BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek dalam peneliRapulasi pada
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SNAP Laboratorium UPI
Bandung, Tahun Ajaran 2009/2010.

Penentuan pemilihan populasi siswa kelas VIl idadarkan pada
fakta bahwa siswa SMP kelas VIII sudah berguala tahap berpikir
formal, seperti yang dikemukan oleh RuseffendB(t247) pada umur 11-12
tahun ke atas manusia telah masuk pada tahap bgderazal dengan
karakteristik dapat menyusun desain percobaan,t dapambedakan antara
argumentasi dan fakta dalam proses diskusi, dapgiikir deduktif dan
induktif, dapat merumuskan dalil/teori dan laimlaBerdasarkan karakteristik
tersebut maka dimungkinkan untuk melibatkan sisiwde Skelas VIII dalam
proses pembelajaran dengan menggunakan penggurexia pembelajaran
multimedia model tutorial yang didalamnya terdapattu proses dimana
siswa membangun sendiri pengetahuannya berdasagp@nyang telah ia

pahami dengan mengkomunikasikan ide yang dimil&iny
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2. Sampel
Sebagian yang diambil dari populasi dinamakan sampampel
merupakan subyek yang mewakili populasi peneliteasebut. Sampel dalam
penelitian ini diambil sebanyak tiga kelas dari ylagi tiga kelas VIII SMP N
Laboratorium UPI Bandund:Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalahcluster random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel secara
random yang didasarkan pada kelompok {(Menurut Hadastafa : 2000

(http://home.unpar.ac.id~hasanSAMPLING.dpc3 november 2009, pukul

20:52)}". Setelah dilakukan teknik pengambilan samgiperoleh kelas VIii
A dengan jumlah siswa 24 orang, VIl B dengan jumdsswa 26 orang, dan

VIl C dengan jumlah siswa 24 orang sebagai kekaperimen.

3.2Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelit@nadalah One
Group Pretest-Postest Design. Adapun desain penelitian yang dikembangkan

secara rinci dapat terlihat seperti dibawah ini:

AOXO
Keterangan:
A : Pengelompokkan secara acak
X : Perlakuan terhadap kelas eksperimen

(Penggunaan Media Pembelajaran MultimedidéWldutorial)
o . Pretest danposttest
Dalam penelitian ini digunakan kelas eksperimen dampel yang

diambil. Kelas tersebut akan diberi perlakuan yaama yaitu penggunaan
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media pembelajaran Multimedia Model Tutorial (MMdglam pelajaran word
processor. Sebelum memulai perlakuan, kelas tersddam diberikan pretest.
Selanjutnya, untuk mengakhiri perlakuan, kelasetast diberikan posttest.
“Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahbihlekurat, karena dapat
membandingkan dengan keadaan sebelum diberi parék({Sugiyono,
2008:110). Dari hasil perlakuan tersebut nanti piadgeningkatan kelompok
tinggi dan rendabh.

Dalam pelaksanaan penelitian ini, siswa dibagi atas kelompok
yaitu kelompok tinggi dan kelompok rendah, yang ampemisahan kelompok
siswa bersifat semu artinya dalam kegiatan pendrelaj para siswa tidak
dipisahkan secara nyata antara yang kelompok tidgggan yang kelompok

rendah.

3.3Prosedur Penelitian

1. Tahap Perencanaan

a. Telaah kurikulum mata pelajaran TIK SMP

b. Telaah pembelajaran TIK

c. Menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat pigmel

d. Observasi awal, meliputi pengamatan langsung pexaveh di kelas,
wawancara dengan guru dan siswa, dilakukan untuigatehui kondisi
kelas, kondisi siswa dan pembelajaran yang bidaksdinakan.

e. Perumusan masalah penelitian

f. Studi literatur terhadap jurnal, buku, artikel, d&poran penelitian
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mengenai media pembelajaran menggunakan multinmedde! tutorial.
Telaah kurikulum TIK SMP dan penentuan materi pdajhen yang
dijadikan materi pembelajaran dalam penelitian. iHatlilakukan untuk
mengetahui kompetensi dasar yang hendak dicapai egabelajaran
yang diterapkan dapat memperoleh hasil akhir serajan kompetensi
dasar yang dijabarkan dalam kurikulum.

Menyusun silabus, rencana pelaksanaan pembelagian instrumen
penelitian

Men-judgment instrumen media kepada satu orang §M& dan dua
orang dosen Pendidikan Ilmu Komputer.

Menqudgment instrumen (tes) kepada satu orang dosen TIK di. UPI
Instrumen ini digunakan untuk tes awal dan tesrakhi
Merevisi/memperbaiki instrumen.

Melakukan uji coba instrumen pada sampel yang nilenkirakteristik
sama dengan sampel penelitian.

Menganalisis hasil uji coba instrumen yang melipliditas, tingkat
kesukaran, daya pembeda dan reliabilitas sehifaygék dipakai untuk

tes awal dan tes akhir.

2. Tahap Pelaksanaan

a.
b.
Cc
d

Penentuan sampel penelitian yang terdiri darikigjas.

Penentuan kelas eksperimen.

Pelaksanaan tes awal bagi tiga kelas eksperimen.

Memberikan perlakuan berupa pembelajaran padéizes. Pada kelas

eksperimen tersebut mendapat perlakuan yang sadara gambelajaran
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yaitu penggunaan media pembelajaran multimedia htotdial.
e. Pelaksanaan tes akhir bagi kelas eksperimen .

3. Tahap Akhir

a. Mengolah data hasil tes awal, tes akhir sertaunstn lainnya.
b. Menganalisis dan membahas temuan penelitian.

c. Menarik kesimpulan.

Untuk lebih jelasnya, alur penelitian yang dilakakdapat digambarkan
pada gambar 1.0 berikut:



TIK di SMP

Telaah kurikulum dan pembelajaran
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Menentukan sekolah yang akan
dijadikan tempat penelitian

Studi Literatur tentang Pembelajaran
berbasis multimedia tutorial dan Analisi
Kurikulum Materi TIK kelas VIII

U7

| v

Pembuatan RPP dan Skenario

v

Medie

Pembuatan Instrumen Tes dan Instrumg

v

Judgement <

v

Perbaika

A

UJj Coba Instrumen,Uii Validitas, Reliabilitas,Daya

Pembeda dan Tingkat kesukaran

v

Penentuan Sampel

v

Pretest

v

Pembelajaran menggunakan media

pembelajaran Multimedia Model

v
Posttest

Lembar

A 4

Jurna

Observas

—»r

Angket Respon
Siswa terhadap
penerapan media

pembelajara

\ 4

4
Pengolahan Data

\ 4

Analisis data dan Pembahasan Temuan Penel

A 4
Kesimpulan

Gambar 3.1 Alur Penelitian

tian
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3.4Instrumen Penelitian
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalatia damengenai
variabel-variabel yang diteliti. Adapun instrumemanyg digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tes
Tes adalah alat pengumpul informasi mengenai Ha@hjar yang
berupa pertanyaan atau kumpulan pertanyaan. Tediguinakan untuk
mengetahui sejauh mana materi yang telah dikuasaasTes ini mencakup
ranah kognitif G, C,, dan G Adapun tes yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah tes kemampuan metakognisvasigang akan diberikan
berupa tes awap(etest) dan tes akhirgostest):

a. Tes awal fretest) digunakan untuk mengukur kemampuan awal
kelas yang diberi perlakuan penggunaan media medisnmodel
tutorial, serta untuk mengetahui kesetaraan (homtag antara
siswa berkemampuan tinggi dan rendah.

b. Tes akhir postest) digunakan untuk mengetahui perbandingan
peningkatan kemampuan metakognisi Ssiswa berkemampua
tinggi dan rendah yang diberi perlakuan penggunasatia

pembelajaran multimedia model tutorial.

a. Validitas Instrumen
Suherman (2003:102) menyatakan bahwa suaru aldtasvalisebut

valid (absah atau sahih) apabila alat tersebut mamgngevaluasi apa yang
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seharusnya dievaluasi. Validitas suatu instrumekaitan dengan untuk apa
instrumen itu dibuat. Untuk mengetahui tingkat digddis suatu instrumen
(dalam hal ini validitas isi), dapat digunakan ksieh korelasi dengan

menggunakan rumus Product Moment dari Pearson dengaus sebagai

berikut:
s NS xY - (3 x)>Y)
DS 9) HREINI)
Keterangan :

xy = Koefisien korelasi antara X dan Y

N = Banyaknya subjek (peserta tes)

X = Nilai hasil uji coba

Y = Kriterium (nilai harian peserta tes)

Interpretasi mengenai,, dibagi ke dalam kategori-kategori sebagai

berikut (Guilford dalam Suherman, 2003:112-113jtwa

Tabel 3.1
Klasifikasi Koefisien Validitas

0,90<r,, =1,00 | Korelasi sangat tinggi ------- > Validitas sangaigfii

0,70<r, <0,90 Korelasi tinggi ------- > Validitas tinggi

0,40<r,, <0,70 Korelasi sedang ------- > Validitas sedang

0,20<r,, <0,40 Korelasi rendah ------ > Validitas rendah

0,00<r,, <0,20 | Korelasi sangat rendah ------ > Validitas sangatiedn
ry <0,00 Tidak valid
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Sedangkan validitas untuk tiap butir soal dihitundengan
menggunakan rumus yang sama, tetapi dengan vayiabglberbeda, yaitu:

- NZXY—(ZXXZY)
\/(NZ x2-(%" x)zj(NZYZ —(ZY)Z)

Keterangan :
My = Koefisien korelasi antara X dan Y
N = Banyaknya subjek (peserta tes)
X = Skor tiap butir soal
Y = Skor total

b. Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas suatu instrumen berkaitan dengan kmejeatau ketetapan
alat evaluasi dalam mengukur sesuatu dari siswaefifandi, 1998:142).
Reliabilitas ini ditentukan dari nilai koefisien liebilitas yang diperoleh

dengan menggunakan rumus Alpha sebagai berikut :

n s
e (n-lJ(l_ S?j

Keterangan:
ri1 = Koefisien reliabilitas
n = Banyaknya butir soal
s = Varians skor tiap soal
s = Varians skor total

Selanjutnya koefisien reliabilitas yang diperoleémtérpretasikan ke
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dalam klasifikasi koefisien reliabilitas menurut ifBard (Suherman, 2003:
139), sesuai dengan Tabel 3.3:

Tabel 3.2
Klasifikasi Koefisien Reliabilitas

0,90<r, <1,00 Derajat reliabilitas sangat tinggi
0,70<r;, <0,90 Derajat reliabilitas tinggi
0,40<r, <0,70 Derajat reliabilitas sedang
0,20<r, <0,40 Derajat reliabilitas rendah

r, <0,20 Derajat reliabilitas sangat rendah

c. Indek Kesukaran
Untuk mengetahui tingkat/indek kesukaran dari tiaptir soal,

digunakan rumus sebagai berikut:

IK :L
S\

Keterangan:

IK = Indeks kesukaran

X = Rata-rata skor tiap soal

SMI= Skor maksimum ideal

Selanjutnya indeks kesukaran yang diperoleh danhijpmgan
diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria sedeagan Tabel 3.4

(Suherman dan Sukjaya, 1990:213):
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Tabel 3.3
Klasifikasi Indeks Kesukaran

IK =0,00 Soal terlalu sukar
0,00 <IK<0,30 Soal sukar
0,30 < IK<0,70 Soal sedang
0,70<1K<1,00 Soal mudah

IK=1,00 Soal terlalu mudah

d. Daya Pembeda

Daya pembeda berkaitan dengan mampu/tidaknya msetruyang
digunakan membedakan siswa yang berkemampuan tiaggrendah. Untuk

mengetahui daya pembeda tiap butir soal, digunakans sebagai berikut:
Xa-Xg

DP =
SMI

Keterangan:

DP = Daya pembeda

Xa = Rata-rata skor siswa kelompok atas
Xs = Rata-rata skor siswa kelompok bawah
SMI = Skor maksimum ideal

Selanjutnya koefisien daya pembeda yang diperoéehpkrhitungan

diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria $esi@gmgan Tabel 5

(Suherman dan Sukjaya, 1990:202).
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Tabel 3.4
Klasifikasi Daya Pembeda

DP<0,00 Sangat Jelek
0,00 < DP< 0,20 Jelek
0,20 < DP< 0,40 Cukup
0,40 < DP< 0,70 Baik
0,70 <DP< 1,00 Sangat Baik

2. Non-tes
Instrumen non-tes dalam penelitian ini meliputgleet siswa, lembar

observasi, dan jurnal harian siswa. Untuk lebihgeya sebagai berikut:

a. Angket Siswa

Angket adalah sekumpulan pernyataan atau pertary@am bentuk
skala sikap yang digunakan adalah skala sikap middet (Skala Likert)
yang harus dilengkapi oleh responden dengan memaiaban yang sudah
disediakan atau melengkapi kalimat dengan jalangmerSetiap pertanyaan
dalam angket merupakan pertanyaan tertutup sehimegganden hanya dapat
memilih alternatif jawaban yang sesuai yaitu: gegekali (SS), setuju (S),
tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (ST@Jam Suherman (2003:191)
dijelaskan bahwa, untuk pernyataan yang bersifaitiho jawaban SS diberi
skor 5, S diberi skor 4, TS diberi skor 2, dan Siil&eri skor 1. Sedangkan
untuk pernyataan negatif, jawaban SS diberi sk&@ diberi skor 2, TS diberi
skor 4, dan STS diberi skor 5. Penskoran dilakutangan mengolah tiap

kelompok siswa untuk melihat respon siswa tiap rglok.
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b. Lembar Observasi

Lembar observasi merupakan alat untuk mengukukaimdaku siswa
ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang d#ipatati, baik dalam
situasi sebenarnya maupun dalam situasi buatangddekata lain, lembar
observasi dapat mengukur atau menilai proses pejabmh. Observasi
dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh inforntestang pembelajaran
dengan menggunakan media pembelajaran multimedaelnotorial secara
terperinci baik mengenai guru, siswa, maupun korapetomponen
pembelajaran lainnya guna mengetahui kondisi ketikmielas pada saat

pembelajaran berlangsung.

c. Jurnal harian siswa
Di dalam jurnal ini, siswa bebas memberikan tanggapatau
komentar tentang pembelajaran Teknologi Informasi Komunikasi dengan
menggunakan media pembelajaran  MMT. Jurnal sisedujoan untuk
mengetahui pendapat, saran, dan komentar siswantepembelajaran yang

telah diperolehnya.

3.5Instrumen Media

1. Langkah-langkah pengembangan ~media pembelajaran Mtimedia
Model Tutorial

Dalam mengembangkan media pembelajaran multimedaleim

tutorial, maka perlu adanya langkah-langkah pengemgén media

pembelajaran multimedia tutorial yang sesuai dengaakteristik, tahapan
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umum, dan tujuan dari media pembelajaran multimegidel tutorial.
Berikut ini  adalah langkah-langkah dalam pengembaang

pembelajaran multimedia model tutorial, yaitu:

a. Tahap perencanaan
1. Persiapan pokok bahasan materi pembelajaran yagise
dengan SK dan KD
2. Perancangan Flowchart program

3. Perancangan Storyboard program

b. Tahap Pembuatan

Pada tahap ini akan dilakukan proses pembuatanrgmogproses
pembuatan program dilakukan dengan menggunakan rgonogaplikasi
Macromedia Flash 8. Proses produksi tersebut merggum berbagaiools
yang telah disediakan, dan juga kombinasi actigpiscr dan berbagai

components yang ada pada program aplikasi tersebut.

c. Tahap judgement program
Pada tahap ini dilakukan pen-judgement-an prognaimkumengetahui

kualitas program yang telah dibuat.

. Tahap Perancangan

. Materi Pembelajaran
Pada tahap ini dilakukan persiapan pokok bahasaokumateri

pembelajaran yang akan disajikan didalam programitifdedia Model
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Tutorial yang sesuai dengan SK dan KD.

Adapun SK dan KD dari mata pelajaran TIK SMP Kelds yang
diambil adalah SK No. 8 Menggunakan program perangiknak pengolah
kata untuk menyajikan informasi dengan KD No.8.1nljldentifikasi menu
dan ikon pada perangkat lunak pengolah kata. Da&okpdahasan yang
diambil adalah tentang menu dan ikon program aglipgngolah kata yaitu
microsoft word. Dengan indikator pembelajaran yaitu

a. Mengidentifikasi tampilan menu bar

b. Mengidentifikasi menu dan ikon pada toolbar standar

c. Mengidentifikasi menu dan ikon pada toolbar formeti

d. Mengidentifikasi menu dan ikon pada toolbar drawing

b. Flowchart Program
Berdasarkan karakteristik dan tahapan umum progi@mmultimedia
model tutorial, maka untuk tahap perancangan prnogoarikutnya adalah

perancangan flowchart yang dapat dilihat pada
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1,2,3,4.5,6,7.8.9: menu video pilihan

| End I‘.‘

Gambar 3.2. Flowchart Multimedia Model Tutorial

Gambar dan Penjelasan flowchart tersebut dap&iatijpada lampiran
1.1 dan lampiran 1.2.

c. Storyboard Program

Dari perancangan Flowchart yang telah dibuat, aeiaya dilakukan

perancangan storyboard program dari Multimedia Nddeorial yang akan
dikembangkan. Secara umum storyboard yang diraacanigh penulis terdiri
atas 10 scene, yaitu:
1. Halaman Intro, sebagai tampilan awal program yaegubgsi
sebagai pembuka pembelajaran saja agar siswa $stangat

melihat tampilan tersebut dan terdapat tombol entdguk bisa

mengakses halaman depan.
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2. Halaman depan, sebagai halaman utama awal progaagberisi
informasi mengenai sasaran, standar kompetensi, p&i@msi
dasar, dan indikator dari program yang dibuat.

3. Halaman pengenalan Ms. Word, yang terdiri atas\igao-video
pembelajaran.

4. Halaman toolbar standar, yang terdiri dari sembilateo-video
pembelajaran.

5. Halaman toolbar Formatting, yang terdiri dari delayideo-video
pembelajaran.

6. Halaman toolbar Drawing, yang terdiri dari lima ew
pembelajaran.

7. Halaman latihan, terdiri isi dari konten latihanseda opsi
pilihannya, tombol navigasi untuk beralih ke pey&sn
selanjutnya.

8. Halaman fokus adalah tempat untuk menampilkan video
pembelajaran saat dijalankan.

9. Halaman skor adalah informasi mengenai total skargydidapat
siswa setelah menjawab soal.

10.Tombol keluar program adalah tombol yang berbergii&ng

dikanan atas program.

3. Tahap Pembuatan
Setelah selesai tahap perancangan, maka selanjatiayah tahapan

pembuatan dari program Multimedia Model Tutoriabc&a umum ada 9
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tahapan produksi dari program tersebut yaitu:

1.

8.

Tampilan intro, pada tahap ini terdapat tombol rkdsei halaman
depan.

Introduction, pada tahap ini ditampilkan informasiengenai
standar kompetensi, kompetensi dasar, indikatosaraa, dan
pokok bahasan dari proram tersebut.

Tampilan utama, pada tahap ini ditampilkan menwg@m, yaitu
halaman depan, pengenalan ms.word, toolbar staioddvar.
Penyajian materi, pada tahap ini disajikan matarigydilakukan
hanya dengan menggunakan video tutorial.

Penyajian latihan, pada tahap ini disajikan soal-faiihan dalam
bentuk pilihan berganda untuk mengetahui pemahasiswa
terhadap suatu materi yang telah diterima.

Feedback, pada tahap ini siswa akan mendapatieedback atas
respon yang telah dilakukannya. Feedback terseleukaitban
dengan pemahaman siswa, dan skor yang telah didapkétika
siswa mengerjakan latihan

Skoring, pada tahap ini dilakukan skoring atas|Hashan yang
telah dilakukan siswa.

Penutup, pada tahap ini dilakukan terminating @ogr

Rincian dari proses produksi program multimedia eraitif

Multimedia Model Tutorial dapat dilihat pada langgir
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3.6 Uji Coba Instrumen

Instrumen tes tersebut berupa butir-butir soalhaili ganda, yang
kemudian akan digunakan untuk keperluan tes amrakteks akhir. Sebelum di
uji coba, instrumen tes tersebut di judgment ténlelahulu oleh satu orang
dosen ahli. Setelah di judgment, sebelum digunaledragai tes awal dan tes
akhir pada kelas yang dijadikan sampel penelitiariebih dahulu soal ini di
uji cobakan di kelas yang telah mendapatkan matenid processor
sebelumnya, yaitu siswa kelas 9A dan kelas 9B diPShaboratorium
(Percontohan) UPI. Kemudian hasil uji coba diamglisnalisis ini meliputi
uji validitas, uji reliabilitas, uji daya pembedard uji tingkat kesukaran.

Perhitungan analisis menggunalsaftiware anates.

3.7 Teknik Analisis Data
Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukangderbeberapa cara
yakni memberikan tes petest-postest), pengisian angket, jurnal dan
observasi. Data yang dikumpulkan dapat berupa Ka#atitatif dan data
kualitatif. Data kuantitatif yang diperoleh darinaditian ini adalah skor tes
siswa fretest-postest). Data kualitatif meliputi data hasil dari pengisi

angket, lembar observasi dan jurnal.

1. Analisis Data Kuantitatif

a. Analisis data haspbretest
Pretest dilakukan untuk melihat kemampuan awal #atompok

tinggi dan rendah apakah sama atau berbeda. Hdapat dilihat melalui uji
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perbedaan dua buah rata-rata terhadap hasil pketgstd kelompok tersebut.
Uji ini dilihat dengan bantuasoftware SPSSversi 16.0 for windows, jika hasil
pengujian menunjukan hasil yang signifikan, artitigak ada perbedaan rata-
rata yang berarti antara kedua kelompok tersebakandapat dikatakan
bahwa kemampuan awal kedua kelompok tersebut adaiah.

Asumsi yang harus dipenuhi sebelum dilakukan ujb@éaan dua
buah rata-rata adalah normalitas dan homogenités, ddeh karena itu
sebelum melakukan pengujian uji-t terhadap datest dilakukan, maka
terlebih  dahulu dilakukan pengujian normalitas ngem@kan bantuan
software SPSS versi 16.0 for windows dengan menggunakan uji statistik
Shapiro-Wilk. Langkah yang dilakukan adalah:

1. Jika data berdistribusi normal, maka langkah setaga adalah uiji
homogenitas menggunakan bantusaftware SPSS versi 16.0 for
windows dengan menggunakan ujievene yang bertujuan untuk
mengetahui apakah variansnya sama atau tidakaak&ompok
tinggi dan rendah. Jika data homogen, maka selguimenguiji
perbedaan dua rata-rata data pretest tersebut mneeigan bantuan
software SPSSversi 16.0 for windows dengan menggunakagi t-test
independent sample.

2. Jika sampel berasal dari populasi yang tidak biiolissi normal,
maka untuk menguji perbedaan rata-rata akan mekgonaiji

Mann-Whitney dengan bantua8SSVersi 16.0 for windows.
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3. Jika normalitas dan homogenitas terpenuhi makakwkkn uji
perbedaan rata-rata data hamitest dari kedua kelompok tersebut
dengan menggunakaii t-test independent sample yang bertujuan
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rataket@ampuan
metakognisi pada kelompok siswa berkemampuan tutgygirendah.

b. Analisis Data HasiPosttest
Posttest dilakukan untuk melihat kemampuan dariuéiekelompok
setelah diberi perlakuan, apakah sama atau tergapa¢daan. Analisis data
posttest dilakukan seperti analisis data pretemtyd saja data yang diuji
untuk melihat kemampuan kedua kelompok tersebetatediberi perlakuan
berasal dari posttest yang jika kemampuan awalnkedd tinggi dan rendah

adalah sama.

c. Analisis Data Peningkatan Kemampuan Metakognisv&is
Menghitung nilai indeks gain dari kelompok tinggindrendah, untuk
mengetahui peningkatan kemampuan metakognisi siswals indeks gain
menurut Meltzer (Herisyanti, 2007) sebagai berikut

. . Skorpostest - Skorpretest
indeks gain =

Skormaks _Skorpretest

Selanjutnya indeksgain yang diperoleh diinterpretasikan dengan

menggunakan klasifikasi indeks gain sebagai berikut
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Tabel 3.5
Klasifikasi Persentase Indek<Gain

g>07 Tinggi
03<g<07 Sedang
g=<03 Rendah

2. Analisis Data Kualitatif
Analisis data kualitatif terdiri atas analisis datsil angket dan data

hasil observasi.

a. Menganalisis Hasil Angket

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalalgkat dengan
skala Likert. Pada angket ini responden dimintaikimhemberikan penilaian
yang berkaitan dengan penggunaan media pembelajastirmedia model
tutorial. Angket ini berisikan pilihan jawaban sahgetuju (SS), setuju (S),
tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS) yarsggus diisikan oleh
responden dengan cara membubuhkan tanda ek gada kolom yang
tersedia. Angket ini terdiri dari dua bagian petaga, yaitu pernyataan positif
dan pernyataan negatif. Untuk pernyataan posiabdg siswa menjawab SS
maka diberi skor 5, apabila menjawab S maka dibleor 4, apabila siswa
menjawab TS maka diberi skor 2, dan apabila siswajamwab STS maka
diberi skor 1. Sebaliknya untuk pernyataan negalfyr 5 diberikan untuk
siswa yang menjawab TS, skor 4 untuk siswa yangane T, skor 2 untuk
siswa yang menjawab S, dan skor 1 untuk siswa gemgawab SS.

Setelah angket terkumpul dan diolah dengan menggnneara yang
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tersebut di atas, dapat dilihat apakah siswa lagrsgositif atau bersikap
negatif. Menurut Suherman (2003:191) hal tersebsa klilakukan dengan
menghitung rata-rata skor subjek. Jika nilainyainlebesar dari 3 maka
responden bersikap positif, dan sebaliknya jikatesrya kurang dari tiga
maka responden bersikap negatif. Jika rata-rataeyskin mendekati 5 maka
sikap responden makin positif, dan sebaliknya fiki@-ratanya mendekati 1

sikap responden makin negatif.

. Menganalisis Hasil Observasi

Lembar observasi terbagi kedalam dua bagian yenbar observasi
aktivitas siswa dan aktivitas peneliti. Untuk lemloservasi persentase tiap
butir aspek yang dilihat selama pembelajaran bgskamg dihitung dan

diinterpretasikan hasilnya.

. Menganalisis Hasil Jurnal
Data yang terkumpul dari jurnal siswa ini, selamyat
mengelompokkan pendapat/komentar baik yang besifitif, bersifat biasa,

dan bersifat negatif tentang pembelajaran yang @ilaksanakan.



